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Abstrak

Morfologi adalah salah satu cabang linguistik yang mempelajari tentang kata dan
pembentukan kata. Terdapat lima jenis proses morfologis bahasa Mandarin, yaitu derivasi
zero, reduplikasi, afiksasi, komposisi, dan pemendekan. Dari lima proses tersebut, hasil dari
proses afiksasi dan komposisi cukup sulit dibedakan oleh mahasiswa. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kemampuan mahasiswa tingkat 2 Sastra Tiongkok Universitas Gunadarma
dalam membedakan kata hasil proses morfologi afiksasi dan komposisi. Metode yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan survei sebagai teknik pemerolehan data. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa 6 dari 11 mahasiswa sudah memahami proses morfologi
afiksasi dan 3 dari 11 mahasiswa sudah memahami proses morfologi komposisi. Terdapat tiga
pola jawaban kuesioner mahasiswa, yaitu: (1) sepenuhnya tepat; (2) dapat mengidentifikasi
proses morfologis dengan benar, namun keliru dalam mengidentifikasi morfem
pembentuknya; dan (3) sepenuhnya keliru.

Kata kunci: pemahaman mahasiswa; proses morfologi; komposisi; afiksasi

Abstract

Morphology is a branch of linguistics that studies about word and word formation. There are
five types of Chinese morphological processes: zero derivation, reduplication, affixation,
compounding, and shortening. From that, the results of the affixation and compounding
processes are quite difficult for students to distinguish. The aim of this research is to
determine the ability of second-year Chinese Literature students at Gunadarma University in
differentiating words resulting from affixation and compounding process. The method used is
descriptive qualitative with survey as data collection technique. The results showed that 6 out
of 11 students had understood the affixation process and 3 out of 11 students had understood
the compounding process. There are three patterns of answers to the questionnaire: (1)
completely correct; (2) able to identify the morphological process correctly, but unable to
identify the morphemes, and (3) completely wrong.

Keywords: students understanding, morphological processes, compounding, affixation

1. PENDAHULUAN

Morfologi merupakan salah satu cabang ilmu linguistik yang dipelajari oleh

mahasiswa sastra. Morfologi, yang merujuk pada ilmu mengenai pembentukan kata,
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melibatkan proses linguistik integratif yang berpusat pada morfem (satuan makna terkecil)

dan kombinasi morfem (Carlisle, 2003: 318). Jika sebuah kata hanya terdiri dari satu morfem,
maka struktur internalnya hanya berupa urutan bunyi, sedangkan jika sebuah kata terdiri dari
dua atau lebih morfem, maka struktur internalnya menjadi lebih kompleks (Li dan Thompson,
1981: 28).

Bahasa Mandarin adalah bahasa Nasional Tiongkok, merupakan salah satu bahasa
internasional penting, lafalnya berasal dari bahasa Han dialek Beijing, bahasa Han dialek
Tiongkok Utara sebagai dasar bahasanya, dan standar tata bahasanya berasal dari tulisan dan
karya sastra modern Tiongkok (Herman, 2017). Bahasa Mandarin merupakan bahasa
morfemis karena masing-masing aksara yang ada mewakili satu kata atau morfem. Meskipun
begitu, kata-kata dalam bahasa Mandarin tidak hanya terdiri dari satu morfem saja, terdapat
pula kata-kata yang terdiri dari dua atau lebih morfem. Dalam bahasa Mandarin, terdapat lima
proses pembentukan kata (proses morfologis), yakni derivasi zero, reduplikasi, afiksasi,
abreviasi, dan komposisi.

Packard (2000: 268) mengatakan bahwa kata yang terbentuk dari proses morfologis
abreviasi dan komposisi terkadang sangat sulit untuk dibedakan. Hal ini dapat terjadi karena
hampir semua kata yang dibentuk dari proses morfologis komposisi dapat diparafrasa dengan
kata-kata atau frasa menjadi bentuk yang lebih panjang, sehingga seakan ‘menyamar’ mejadi
sebuah bentuk abreviasi. Namun, berangkat dari permasalahan yang dialami oleh rekan-rekan
peneliti, justru terdapat kesulitan dalam mempelajari proses morfologis afiksasi dan
komposisi. Banyak mahasiswa Sastra Tiongkok yang tertukar bila diminta untuk memberikan
contoh dari kedua proses tersebut. Hal ini disebabkan oleh banyaknya macam afiks, serta

banyaknya morfem bebas yang menyerupai afiks. Misalkan, morfem 7% yang memiliki arti

“hukum, cara, dan model”. Morfem ini banyak ditemukan bergabung dengan morfem bebas
lain dan membentuk kata baru yang maknanya berkaitan dengan “cara”, contohnya pada kata

Kanfd (F7%) yang memiliki arti ‘cara pandang atau sudut pandang’. Namun, peneliti belum
menemukan referensi yang mengatakan bahwa morfem fi (%) adalah morfem afiks.

Dari uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pemahaman Mahasiswa Terhadap Proses Morfologi Komposisi dan Afiksasi”.

2. KAJIAN LITERATUR

A. Proses Morfologis Afiksasi
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Afiksasi adalah proses pembentukan kata dengan menambahkan afiks (imbuhan)

kepada root (Xu, 2009: 1084). Root sendiri ialah morfem bebas maupun terikat yang
digunakan untuk menyampaikan atau mendeskripsikan suatu hal, tindakan, dan kualitas.
Afiksasi sering disebut juga dengan pengimbuhan.

Berdasarkan fungsi morfologisnya, afiks dibedakan menjadi dua macam, yaitu afiks
derivasional dan afiks infleksional. Afiks derivasional sering disebut juga dengan afiks
pembentuk kata baru. Dengan kata lain, afiks derivasional dapat mengubah makna dasar dan
kelas kata. Packard (2000: 70) menguraikan ciri-ciri afiks derivasional sebagai berikut: (1)
dapat mengubah kelas kata; (2) penggunaannya terbatas, hanya pada beberapa kelas kata; (3)
memiliki makna di luar konteks yang secara keseluruhan berubah-ubah dan tidak menentu;
dan (4) dapat terikat pada morfem bebas maupun morfem terikat. Liao (2014: 6-7) membagi
afiks derivasional ke dalam tiga jenis, yaitu:

(1) Nominal derivational affixes atau afiks yang mengubah kelas kata lain menjadi
nomina. Dalam bahasa Mandarin, afiks ini terbagi menjadi tiga jenis, yaitu:
deajektival nomina (mis: (A) % [ldo ‘tua’ menjadi (N) & ¥ ldo zi ‘bapak’);
deverbal nomina (mis: (V) kil shua ‘menyikat’ menjadi (N) Wl ¥~ shud zi ‘sikat’);
dan denominal nomina (mis: (N) 2 g7 ‘istri’ menjadi (N) - gi zi ‘istri’).

(2) Verbal derivational affixes atau afiks yang mengubah kelas kata lain menjadi verba.
Dalam bahasa Mandarin, afiks ini terbagi menjadi dua jenis, yaitu: deajektival
verba (mis: (A) 59 ruo ‘lemah’ menjadi (V) 59 & riohua ‘melemah’) dan
denominal verba (mis: (N) LMV gongyé ‘industri’ menjadi (V) LAt gongyéhua
‘industrialisasi’).

(3) Adjectival derivational affixes atau afiks yang mengubah kelas kata lain menjadi
ajektiva. Dalam bahasa Mandarin, afiks ini hanya terdapat satu jenis, yaitu
deverbal ajektiva (mis: (V) fR hén ‘benci’ menjadi (A) AR kéhén ‘patut dibenci®).

Crystal (2008: 243) menyatakan bahwa yang dimaksud dengan afiks infleksional ialah
afiks yang berhubungan dengan fungsi gramatikal, seperti penanda jamak, waktu lampau, dan
kepemilikan, juga tidak mengubah kelas kata dari pangkal yang diikatnya. Bahasa Mandarin
bukanlah bahasa berfleksi karena tidak mengenal kala atau penanda waktu. Satu-satunya afiks
infleksional yang paling sering dijumpai ialah men (1/]) yang menjadi penanda jamak pada
pronomina dan beberapa nomina terbatas, contohnya pada kata ffi 4] tamen ‘mereka’, F A

women ‘kami’, dan ZZJTif] ldoshimen ‘guru-guru’ (Chandra, 2016: 85).
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Berdasarkan letaknya, afiks dibedakan menjadi empat, yaitu prefiks (awalan), infiks

(sisipan), sufiks (akhiran), dan konfiks atau sirkumfiks (apitan, di awal dan di akhir). Namun,
dalam bahasa Mandarin hanya mengenal prefiks dan sufiks. Fang Yuqing dalam Chandra
(2016: 83) menyatakan prefiks dalam bahasa Mandarin sangatlah terbatas, yakni {Zf di-}, {Z&
lao-Y, {#] chii-}, {7] ké-}, {}% fan-}, dan {3E féi-}. Selain Fang Yugqing, Packard (2000: 70)
juga mengemukakan mengenai prefiks dalam bahasa Mandarin. Packard mengemukakan
bahwa terdapat prefiks yang berfungsi menyatakan negasi, seperti {JG wi-} , { /& wei-}, dan
{4E fei-}. Zhao Yuanren dalam Chandra (2016: 83) membagi sufiks menjadi beberapa jenis
berdasarkan maknanya, yaitu: sufiks yang menunjukkan orang/ahli/pelaku, seperti {# —zhé},
(Il —shi}, dan {Z —jia}; sufiks yang menunjukkan sifat, pikiran, atau perasaan, seperti {4 —
xing} dan {.{» —xin}; sufiks yang menunjukkan cara, ilmu, metode, teori, atau ajaran, seperti
(W —guan}, {W —lun}, dan {{t —huad}; sufiks yang menunjukkan konjungsi, seperti {98 —
ran’}; sufiks yang menunjukkan benda atau tempat, seperti {JL, —ér}, { T —zi}, dan {3k —tou};
sufiks yang menyatakan jamak, yakni {f/] —men}; dan sufiks bantu atau modal, yakni {4 —
me}.

B. Proses Morfologis Komposisi

Crystal (2008: 96) menyatakan bahwa istilah komposisi, dalam dalam hubungannya
dengan pembentukan kata, digunakan dalam makna umum dari ‘proses penggabungan’ dan
terkadang digunakan pula dalam makna terbatas yang merujuk pada jenis gabungan tertentu.
Berdasarkan Chao (1998) dan Plag (2003) dalam Liao (2014: 8-9), definisi dari komposisi
diadopsi dari: sebuah kata morfologis adalah sebuah hasil dari komposisi apabila terdiri dari
dua atau lebih root (bebas maupun terikat). Selain itu, Packard (2000: 268) mengatakan
bahwa “It is considered a combined form if there is no obvious preexisting longer form, with
consideration also given to whether the new word is formed on analogy with an existing

word.”

3. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Data-data
yang diperoleh akan dianalisis serta dijabarkan secara rinci menggunakan kata-kata.
Pemerolehan data menggunakan teknik survei, yang dilakukan secara daring kepada seluruh

mahasiswa tingkat 2 Sastra Tiongkok Universitas Gunadarma.
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Seluruh data dalam penelitian ini didapatkan dari jawaban kuesioner daring yang telah

diisi oleh seluruh mahasiswa Sastra Tiongkok tingkat 2 Universitas Gunadarma. Kuesioner
yang dimaksud terdiri dari tiga bagian, yaitu: (1) pertanyaan dasar mengenai proses
morfologis bahasa Mandarin; (2) menggolongkan 10 kata menurut proses pembentukan kata
dan morfem pembentuknya; dan (3) dua pertanyaan lain menyangkut tingkat kesanggupan

responden dalam menjawab.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah menjaring data lewat kuesioner daring selama kurang lebih sembilan hari,
didapatkan responden sejumlah 11 mahasiswa tingkat 2 Sastra Tiongkok Universitas
Gunadarma. Semua responden diketahui sudah mempelajari proses morfologis bahasa
Mandarin; sebagian besar responden juga sudah memahami tentang pengertian proses
abreviasi, afiksasi, dan komposisi. Hal ini dapat diketahui dari kemampuan hampir seluruh
responden dalam membedakan definisi masing-masing proses morfologis dengan tepat.
Hanya terdapat satu responden yang keliru dalam menamakan definisi proses komposisi
sebagai proses abreviasi.

A. Analisis Kekeliruan dan Pemahaman
(1) Proses Afiksasi
a. Wafi (F5i)
Kata G 7% wufd memiliki makna ‘tidak mampu; tidak bisa; tidak sanggup’.

Kata ini merupakan hasil dari proses afiksasi leksem y% fi ‘cara; metode’ dengan
prefiks & wii yang menunjukkan makna negasi sehingga membentuk kata majemuk
JG ¥ wufd. Berdasarkan rekap hasil kuesioner, tidak ada responden yang berhasil
menjawab dengan sepenuhnya benar. Sebanyak 7 responden berhasil mengidentifikasi
proses morfologis kata ini dengan benar, namun keliru mengidentifikasi morfem
afiksnya. Ketujuh responden ini mengidentifikasi morfem 7% fi sebagai morfem afiks;
peneliti belum dapat menemukan sumber yang menggolongkan morfem 7% fi sebagai
morfem afiks. Sedangkan, 4 responden lain sepenuhnya keliru dengan
mengidentifikasi kata JGi% wiifd sebagai hasil dari proses komposisi.

Pola jawaban yang paling dominan di sini ialah responden dapat mengidentifikasi

proses morfologis namun salah dalam mengidentifikasi morfem pembentuknya.

Kekeliruan yang terjadi merupakan akibat dari ketidaktahuan responden terhadap
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prefiks JG wii. Kata JG 7% wiifd sendiri sebenarnya sangat banyak ditemukan dalam

buku pelajaran, juga termuat dalam banyak lagu, drama, atau bahkan film sehingga
kemungkinan besar para responden sudah mengetahui arti dari kata tersebut. Maka,
yang mungkin menjadi penyebab ketidaktahuan responden adalah prefiks ini belum
terdapat dalam materi pembelajaran atau dalam kata lain belum diajarkan oleh dosen

pengampu.

b.Feirén (FEN)

Kata 3F A\ feirén memiliki makna ‘tidak manusiawi’. Kata ini merupakan hasil
dari proses afiksasi leksem A rén ‘manusia’ dengan prefiks JF fei yang menunjukkan
makna negasi sehingga membentuk kata majemuk JF A feirén. Berdasarkan rekap
hasil kuesioner, terdapat 2 responden yang mengidentifikasi proses morfologis dan
morfem afiks kata ini dengan tepat. Selain itu, terdapat 4 responden yang
mengidentifikasi proses morfologis kata ini dengan tepat, namun keliru dalam
mengidentifikasi morfem afiksnya. Sedangkan, 5 responden lain sepenuhnya keliru: 3
responden mengidentifikasi kata 3F A féirén sebagai hasil dari proses komposisi, dan
2 responden mengidentifikasi kata 3F N feirén sebagai hasil dari proses abreviasi.

Pola jawaban yang paling dominan di sini ialah responden sepenuhnya keliru
dalam menjawab. Kekeliruan yang terjadi merupakan akibat dari ketidaktahuan
responden terhadap prefiks 3JF fei. Kata 3F N\ feirén sendiri memang sangat jarang
ditemukan dalam buku pelajaran, begitu pula dengan kata lain yang berprefiks JF fei.

Maka, dapat disimpulkan dua kemungkinan penyebab dari ketidaktahuan ini, yaitu
kurangnya pengetahuan responden terhadap kosakata dan prefiks yang belum

diajarkan dalam pembelajaran.

c. Niantou (£3%)

Kata % 3k niantou memiliki makna ‘ide; niat’. Kata ini merupakan hasil dari
proses afiksasi leksem & nian ‘pikiran’ dengan sufiks 3k #6u yang menunjukkan
benda sehingga membentuk kata majemuk % 3k niantou. Berdasarkan rekap hasil
kuesioner, terdapat 8 responden yang mengidentifikasi proses morfologis dan morfem

afiks dari kata ini dengan tepat. Selain itu, terdapat 1 responden yang mengidentifikasi

proses morfologis kata ini dengan tepat, tapi keliru dalam menunjukkan morfem
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afiksnya. Sedangkan, 2 responden lain sepenuhnya keliru dengan mengidentifikasi

kata %3k nidntou sebagai hasil dari proses komposisi.
Pola jawaban yang paling dominan di sini ialah responden dapat menjawab
dengan sepenuhnya tepat. Hasil ini menunjukkan para responden sudah paham bahwa

3k téu merupakan bagian dari afiks bahasa Mandarin.

d. Pianzi (3 1)

Kata U T pianzi memiliki makna ‘penipu’. Kata ini merupakan hasil dari
proses afiksasi leksem Y pidn ‘menipu’ dengan sufiks ¥~ zi yang menunjukkan
benda sehingga membentuk kata majemuk Y% T pianzi. Berdasarkan rekap hasil
kuesioner, 10 dari 11 responden mengidentifikasi proses morfologis dan morfem afiks
kata U - pianzi dengan tepat. Sedangkan, 1 responden lain sepenuhnya keliru dengan
mengidentifikasi kata Y- pianzi sebagai hasil dari proses komposisi.

Pola jawaban yang paling dominan di sini ialah responden dapat menjawab
dengan sepenuhnya tepat. Hasil ini menunjukkan para responden sudah paham bahwa

¥ zi merupakan bagian dari afiks bahasa Mandarin.

e. Huajia (HEi %)

Kata 1H X hudjia memiliki makna ‘pelukis’. Kata ini merupakan hasil dari
proses afiksasi leksem IH] Auad ‘melukis’ dengan sufiks ¢ jid yang menunjukkan
orang/ahli/pelaku sehingga membentuk kata majemuk 1] 5 hudjia. Berdasarkan hasil
rekap kuesioner, 8 responden mengidentifikasi proses morfologis dan morfem afiks
dari kata ini dengan tepat. Selain itu, 1 responden mengidentifikasi proses
morfologisnya dengan benar, namun keliru dalam menunjukkan morfem afiksnya.
Sedangkan, 2 lain sepenuhnya keliru dengan mengidentifikasi kata [ X huajia
sebagai hasil dari proses komposisi.

Pola jawaban yang paling dominan di sini ialah responden dapat menjawab
dengan sepenuhnya tepat. Hasil ini menunjukkan para responden sudah paham bahwa
% jia merupakan bagian dari afiks bahasa Mandarin.

Berdasarkan rekap hasil kuesioner pula dapat diketahui bahwa rata-rata jumlah
mahasiswa yang sudah memahami proses afiksasi dengan baik dan benar ialah sebanyak 6
dari 11 orang atau sebesar 51% dari jumlah keseluruhan mahasiswa tingkat 2 Sastra Tiongkok

Universitas Gunadarma.
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(2) Proses Komposisi
a. Jinbu (3#P)

Kata i 20 jinbii memiliki makna ‘maju’. Kata ini merupakan hasil dari proses
komposisi leksem #f jin ‘maju’ dengan leksem > bu ‘langkah’ sehingga membentuk
kata majemuk i P jinbi. Berdasarkan rekap hasil kuesioner, terdapat 4 responden
yang dapat mengidentifikasi proses morfologis dan morfem pembentuk kata ini
dengan benar. Selain itu, terdapat 2 responden yang mengidentifikasi morfologis kata
ini dengan benar, namun keliru dalam mengidentifikasi morfem pembentuknya. Kedua
responden ini mengidentifikasi i3 jin atau 2 bii sebagai morfem afiks, padahal kedua
morfem ini digolongkan sebagai morfem bebas. Sedangkan, 5 responden lain
sepenuhnya keliru: 4 responden mengidentifikasi kata i3t ¥ jinbu sebagai hasil dari
proses afiksasi, dan 1 responden mengidentifikasi kata i3t /& jinbii sebagai hasil dari
proses abreviasi.

Pola jawaban yang paling dominan di sini ialah responden sepenuhnya keliru
dalam menjawab. Kekeliruan yang terjadi merupakan akibat dari ketidaktahuan
responden terhadap i jin dan 2% bit yang digolongkan sebagai morfem bebas. Kata i
¥ jinbii sendiri sebenarnya sangat mudah ditemukan dalam buku pelajaran, sehingga
kemungkinan besar para responden sudah mengetahui arti dari kata ini. Maka, tampak

jelas bahwa para responden masih kesulitan dalam menggolongkan morfem ke dalam

morfem bebas dan morfem afiks.
b. Xisingfa (18%)

Kata 48 7% xidngfd memiliki makna ‘gagasan; pendapat’. Kata ini merupakan
hasil dari proses komposisi leksem 8 xidng ‘berpikir’ dengan leksem 72 fi ‘metode;
cara’ sehingga membentuk kata majemuk 4 7% xidngfd. Berdasarkan rekap hasil
kuesioner, hanya terdapat 1 responden yang mengidentifikasi proses morfologis dan
morfem pembentuk kata ini dengan benar. Selain itu, terdapat 3 responden yang
mengidentifikasi proses morfologis kata 8 % xidngfd dengan tepat, namun keliru
dalam mengidentifikasi morfem pembentuknya. Sedangkan, 7 responden lain
sepenuhnya keliru dengan mengidentifikasi kata ini sebagai hasil dari proses afiksasi.

Pola jawaban yang paling dominan di sini ialah responden sepenuhnya keliru

dalam menjawab. Kekeliruan yang terjadi merupakan akibat dari ketidaktahuan
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responden terhadap #8 xidng dan 7% fd yang digolongkan sebagai morfem bebas.
Mengenai kerancuan morfem 7% fd, peneliti belum dapat menemukan satupun
referensi yang mengggolongkan morfem ini ke dalam morfem afiks. Kata %8 %

xidngfa sendiri sebenarnya sangat mudah ditemukan dalam buku pelajaran, sehingga
kemungkinan besar para responden sudah mengetahui arti dari kata ini. Maka, tampak
jelas bahwa para responden masih kesulitan dalam menggolongkan morfem ke dalam

morfem bebas dan morfem afiks.
c. Rénwu (A9))

Kata A\ #J rénwi memiliki makna ‘tokoh’. Kata ini merupakan hasil dari
proses komposisi leksem A rén ‘orang; manusia’ dengan leksem #J wi ‘barang;
benda; makhluk’ sehingga membentuk kata majemuk A% rénwu. Berdasarkan rekap
hasil kuesioner, terdapat 5 responden yang mengidentifikasi proses morfologis dan
morfem pembentuk kata ini dengan tepat. Selain itu, terdapat 2 responden yang
mengidentifikasi proses morfologis kata A\ %) rénwi dengan tepat, tapi keliru dalam
mengidentifikasi morfem pembentuknya. Sedangkan, 4 responden lain sepenuhnya
keliru: 3 responden mengidentifikasi kata A 4 rénwi sebagai hasil dari proses
afiksasi, dan 1 responden mengidentifikasi kata A\ %) rénwu sebagai hasil dari proses
abreviasi.

Pola jawaban yang paling dominan di sini ialah responden dapat menjawab
dengan sepenuhnya tepat. Meskipun begitu, mayoritas responden masih keliru dalam
menjawab. Kekeliruan yang terjadi merupakan akibat dari ketidaktahuan responden
terhadap morfem A rén dan ¥ wu yang digolongkan sebagai morfem bebas. Kata A
W) rénwi sendiri terbilang cukup mudah ditemukan dalam buku pelajaran, sehingga

kemungkinan besar para responden sudah mengetahui arti dari kata ini. Maka, tampak
bahwa para responden masih kesulitan dalam menggolongkan morfem ke dalam

morfem bebas dan morfem afiks.
d. Erj1 (L)
Kata - #l é7j7 memiliki makna ‘alat pendengar; penyuara telinga’. Kata ini
merupakan hasil komposisi leksem H- ér ‘telinga’ dengan leksem Al ji ‘mesin’
sehingga membentuk kata majemuk H-#/| érji. Berdasarkan rekap hasil kuesioner, 4

responden mengidentifikasi proses morfologis dan morfem pembentuk kata H-# &7
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dengan tepat. Selain itu, 2 responden mengidentifikasi proses morfologis kata F-Hlérji

dengan tepat, namun keliru dalam mengidentifikasi morfem pembentuknya.
Sedangkan, 5 responden lain sepenuhnya keliru: 4 responden mengidentifikasi kata H-
Ml érjt sebagai hasil dari proses afiksasi, dan 1 responden mengidentifikasi kata H-#|
erji sebagai hasil dari proses abreviasi.

Pola jawaban yang paling dominan di sini ialah responden sepenuhnya keliru
dalam menjawab. Kekeliruan yang terjadi merupakan akibat dari ketidaktahuan
responden terhadap morfem H- &r dan #l j7 yang digolongkan sebagai morfem bebas.
Mengenai kerancuan morfem #/| ji, peneliti belum dapat menemukan satupun referensi
yang mengggolongkan morfem ini ke dalam morfem afiks. Kata B Hl érji sendiri
sebenarnya cukup jarang termuat dalam buku pelajaran, namun kemungkinan besar
responden dapat mengetahui arti kata tersebut dari arti masing-masing morfem
pembentuknya. Maka, tampak jelas bahwa para responden masih kesulitan dalam

menggolongkan morfem ke dalam morfem bebas dan morfem afiks.
e. Shiguin (fE1H)

Kata 1 7§ shigudn memiliki makna ‘kedutaan’. Kata ini merupakan hasil dari
proses komposisi leksem {# shi ‘duta; utusan’ dengan leksem TF gudn ‘kedutaan;
legasi; konsulat’ sehingga membentuk kata majemuk {¥ 1¥ shigudn. Berdasarkan
rekap hasil kuesioner, 2 responden mengidentifikasi proses morfologis dan morfem
pembentuk kata {7 shigudn dengan tepat. Selain itu, 2 responden mengidentifikasi
proses morfologi kata f# 1§ shigudn dengan tepat, namun keliru dalam
mengidentifikasi morfem pembentuknya. Sedangkan, 7 responden lain sepenuhnya
keliru: 5 responden mengidentifikasi kata ¥ 7§ shigudn sebagai hasil dari proses
afiksasi, dan 2 responden mengidentifikasi kata {5 7F shigudn sebagai hasil dari proses
abreviasi.

Pola jawaban yang paling dominan di sini ialah responden sepenuhnya keliru
dalam menjawab. Kekeliruan yang terjadi merupakan akibat dari ketidaktahuan
responden terhadap morfem 1§ shi dan 1§ gudn yang digolongkan sebagai morfem
bebas. Kata fifi 1§ shigudn sendiri sebenarnya cukup jarang termuat dalam buku

pelajaran, sehingga kemungkinan besar responden belum mengetahui arti dari kata ini.

Selain disebabkan oleh kurangnya pengetahuan responden terhadap kosakata,
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kekeliruan ini juga disebabkan oleh para responden yang masih kesulitan dalam

menggolongkan morfem ke dalam morfem bebas dan morfem afiks.

Berdasarkan rekap hasil kuesioner pula dapat diketahui bahwa rata-rata jumlah
mahasiswa yang sudah memahami proses afiksasi dengan baik dan benar ialah sebanyak 3
dari 11 orang atau hanya sebesar 29% dari jumlah keseluruhan mahasiswa tingkat 2 Sastra
Tiongkok Universitas Gunadarma.

(3) Analisis Penyebab

Berdasarkan hasil kuesioner, terdapat beberapa penyebab kekeliruan dan kesulitan
yang dialami oleh para responden, yaitu:

(1) Kurangnya penguasaan terhadap materi proses morfologis bahasa Mandarin,
sehingga sulit membedakan contoh dari masing-masing proses. Hal ini sangat
terlihat pada mayoritas jawaban responden. Misalnya, pada bagian proses morfologis
responden memilih proses komposisi, namun pada bagian morfem pembentuk
responden tidak memilih opsi ‘tidak ada’ dan tetap memilih salah satu morfem
sebagai morfem afiks.

(2) Sulit dalam menggolongkan morfem ke dalam morfem bebas dan morfem afiks. Hal
ini juga cukup menonjol pada jawaban responden. Misalnya, dalam mengidentifikasi
kata JG 7% wifd sebanyak 7 responden berhasil menentukan proses morfologis
dengan benar, namun pada bagian menentukan morfem afiks tidak ada yang dapat
mengidentifikasinya dengan tepat.

(3) Kurangnya pengetahuan dalam hal kosakata bahasa Mandarin.

5. KESIMPULAN
Berdasarkan analisis hasil kuesioner pada bab sebelumnya, didapatkan beberapa
kesimpulan, antara lain:
(1) Rata-rata jumlah mahasiwa tingkat 2 Sastra Tiongkok Universitas Gunadarma yang
sudah memahami proses afiksasi dengan tepat ialah sebanyak 6 dari 11 orang (51%),
dan yang sudah memahami proses komposisi dengan tepat ialah sebanyak 3 dari 11
orang (29%).
(2) Terdapat tiga pola jawaban kuesioner mahasiswa tingkat 2 Sastra Tiongkok
Universitas Gunadarma, yakni: (1) sepenuhnya tepat; (2) dapat mengidentifikasi
proses morfologis dengan benar, namun keliru dalam mengidentifikasi morfem

pembentuknya; dan (3) sepenuhnya keliru.
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(3) Terdapat 3 penyebab dari kekeliruan dan kesulitan yang dialami oleh mahasiswa

tingkat 2 Sastra Tiongkok Universitas Gunadarma, yaitu: (1) kurangnya penguasaan
terhadap materi proses morfologis bahasa Mandarin; (2) sulit dalam menggolongkan
morfem pembentuk kata majemuk ke dalam kategori morfem bebas dan morfem

afiks; dan (3) kurangnya pengetahuan terhadap kosakata bahasa Mandarin.
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